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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan data dan hasil penelitian, maka kesimpulannya adalah 

sebagai berikut: 

1.   Peranan BP4 dalam pembinaan keluarga sakinah mawaddah wa rahmah pada 

calon pengantin meliputi pelaksanaan peran BP4 dan pencapaian tujuan 

BP4. Peran BP4 dalam kaitannya dengan perkawinan adalah memberikan 

penasihatan, melakukan pembinaan, dan membantu pelestarian perkawinan. 

Sebagai lembaga konsultasi dan mediasi, BP4 lewat peran para konsultannya 

memberikan bimbingan penasihatan dan penerangan mengenai nikah, thalak, 

cerai dan rujuk; bimbingan tentang peraturan perundang-undangan yang 

berkaitan dengan keluarga; serta menyelengarakan pendidikan keluarga 

dalam rangka membina keluarga sakinah mawaddah wa rahmah. Bimbingan 

penasihatan dan penerangan oleh konselor/penasihat perkawinan pada calon 

pengantin dalam pembinaan keluarga sakinah mawaddah wa rahmah 

tersebut dilakukan dengan penyampaian materi dalam kursus calon 

pengantin (SUSCATIN) dan sesi tanya jawab/diskusi. Sebagai lembaga 

mediasi dan advokasi, BP4 lewat peran para konselor/penasihat perkawinan 

memberikan bantuan advokasi dalam mengatasi perkawinan keluarga dan 
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perselisihan rumah tangga; menurunkan terjadinya perselisihan yang 

meliputi perceraian, poligami yang tidak bertanggung jawab, pernikahan 

dibawah umur dan pernikahan yang tidak tercatat. BP4 Kecamatan bertugas 

sebagai konsultan dan mediator pra-peradilan, sedangkan BP4 Kota bertugas 

sebagai konsultan dan mediator peradilan saat klien sudah mengajukan 

gugatan cerai ke Pengadilan Agama. Dengan peran tersebut, berarti BP4 

telah membantu melestarikan perkawinan. BP4 berperan dalam mencapai 

tujuan BP4 yakni: meningkatan kualitas perkawinan, menurunan angka 

perceraian, menguatkan kapasitas kelembagaan dan sumber daya manusia 

(SDM) BP4, dan memberikan penyuluhan tentang peraturan perundang-

undangan yang berkaitan dengan keluarga, serta mengembangkan jaringan 

kemitraan dengan instansi/lembaga. Pencapaian tujuan tersebut antara lain 

dengan cara meningkatkan kompetensi konselor/penasihat perkawinan 

dengan mengikuti pelatihan dan berusaha mempersiapkan calon pengantin 

yang berkualitas, salah satunya melalui kursus pra-nikah bagi remaja usia 

nikah. Hal tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan pemahaman dan 

pengetahuan tentang kehidupan rumah tangga/keluarga dalam mewujudkan 

keluarga sakinah mawaddah wa rahmah. Peranan BP4 dalam menguatkan 

kapasitas kelembagaan dan sumber daya manusia dilakukan dengan langkah 

pemberdayaan dan peningkatan kapasitas organisasi BP4 pada semua 

tingkatan organisasi, mengembangkan kerjasama dengan lembaga dan 

institusi terkait yang mempunyai perhatian dan kepedulian terhadap 
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pembinaan dan penguatan perkawinan dan keluarga sakinah mawaddah wa 

rahmah, antara lain BKKBN, Dinas Kesehatan, dan Rifka Annisa. 

2.   Kendala yang dihadapi oleh BP4 dalam pembinaan keluarga sakinah 

mawaddah wa rahmah pada calon pengantin di KUA Kecamatan Kraton 

Yogyakarta antara lain adalah optimalnya pelaksanaan peran dan fungsi BP4 

karena masih lemahnya sumber daya manusia (SDM) serta terbatasnya 

sarana dan prasarana pendukung; posisi/status anggaran pendukung BP4 

terkait dengan bantuan APBN dan APBD yang belum jelas; kemampuan 

manajerial pengurus BP4 yang belum memadai; kurangnya sosialisasi 

terhadap keberadaan dan peran BP4, sehingga masyarakat belum mengenal 

dan tidak dapat memanfatkan pelayanan konsultasi BP4. 

3.   Upaya dan usaha untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh BP4 dalam 

pembinaan keluarga sakinah mawaddah wa rahmah pada calon pengantin di 

KUA Kecamatan Kraton Yogyakarta tersebut antara lain adalah: 

meningkatkan kompetensi para konselor/penasihat perkawinan dengan 

pelatihan/training agar dapat mengoptimalkan pelaksanaan peran dan fungsi 

BP4 serta memperbaiki manajerial pengurus BP4; memperbaiki sarana dan 

prasarana pendukung BP4 dengan usaha mencari kejelasan anggaran 

pendukung BP4 terkait dengan bantuan APBN dan APBD; bersosialisai 

tentang keberadaan dan peran BP4, pada masyarakat agar mengenal dan 

dapat memanfatkan pelayanan konsultasi BP4. 
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B. Saran 

1.   Perlunya sosialisasi dari pihak terkait khususnya Kementrian Agama sebagai 

mitra BP4 dalam mensosialisasikan kursus pra-nikah yang meliputi kursus 

calon pengantin (SUSCATIN) dikarenakan masih banyaknya masyarakat 

yang belum mengikuti kursus tersebut. 

2.   BP4 hendaknya meningkatkan kompetensi para konselor/penasihat 

perkawinan dengan pelatihan/training agar dapat mengoptimalkan 

pelaksanaan peran dan fungsi BP4 serta memperbaiki manajerial pengurus 

dan sarana prasarana BP4. 

3.   Tokoh Agama hendaknya dalam berda'wah tidak hanya menyampaikan 

masalah-masalah ubudiyah, fiqhiyah akan tetapi membahas masalah 

keluarga, bagaimana membina rumah tangga menjadi sebuah rumah tangga 

yang sakinah mawaddah wa rahmah. 

4. Masyarakat diharapkan mendukung BP4 dalam penyelenggaran kursus calon 

pengantin dan turut berperan serta untuk bersosialisasi pada masyarakat 

mengenai pembinaan keluarga sakinah mawaddah wa rahmah.  
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITI DENGAN  

PENGURUS BP4 KOTA YOGYAKARTA  

 

1. Bagaimana peranan BP4 dalam pembinaan keluarga sakinah mawaddah wa 

rahmah pada calon pengantin? 

2. Apa kendala yang dihadapi oleh BP4 dalam pembinaan keluarga sakinah 

mawaddah wa rahmah pada calon pengantin? 

3. Bagaimana cara untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh BP4 dalam 

pembinaan keluarga sakinah mawaddah wa rahmah pada calon pengantin? 

 



PEDOMAN WAWANCARA PENELITI DENGAN KEPALA KUA 

KECAMATAN KRATON YOGYAKARTA 

 

A. Mengenai peran dan fungsi BP4, antara lain yaitu: 

1. Bimbingan, penasihatan dan penerangan mengenai nikah, thalak, cerai dan 

rujuk: 

a. Bagaimana pelaksanaan bimbingan, penasihatan dan penerangan 

mengenai nikah, thalak, cerai dan rujuk? 

b. Apa kendala yang dihadapi oleh BP4 dalam bimbingan tentang 

perundang-undangan yang berkaitan dengan keluarga? 

c. Bagaimana cara untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh BP4 dalam 

bimbingan tentang perundang-undangan yang berkaitan dengan 

keluarga? 

2. Bimbingan tentang perundang-undangan yang berkaitan dengan keluarga: 

a. Bagaimana pelaksanaan bimbingan tentang perundang-undangan yang 

berkaitan dengan keluarga? 

b. Apa kendala yang dihadapi oleh BP4 dalam bimbingan tentang 

perundang-undangan yang berkaitan dengan keluarga? 

c. Bagaimana cara untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh BP4 dalam 

bimbingan tentang perundang-undangan yang berkaitan dengan 

keluarga? 

3. Bantuan advokasi dalam mengatasi permasalahan perkawinan keluarga dan 

perselisihan rumah tangga: 

a. Bagaimana pelaksanaan bantuan advokasi untuk mengatasi 

permasalahan perkawinan keluarga dan perselisihan rumah tangga? 

b. Apa kendala yang dihadapi oleh BP4 dalam pelaksanaan bantuan 

advokasi untuk mengatasi permasalahan perkawinan keluarga dan 

perselisihan rumah tangga? 



c. Bagaimana cara untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh BP4 dalam 

pelaksanaan bantuan advokasi untuk mengatasi permasalahan 

perkawinan keluarga dan perselisihan rumah tangga? 

4. Menurunkan terjadinya perselisihan: 

1. Bagaimana cara BP4 untuk menurunkan terjadinya perselisihan: 

perceraian, poligami, pernikahan dibawah umur dan pernikahan yang 

tidak tercatat? 

2. Apa kendala yang dihadapi oleh BP4 dalam menurunkan perselisihan? 

3. Bagaimana cara untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh BP4 dalam 

menurunkan perselisihan? 

5. Menyelenggarakan pendidikan keluarga: 

1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan keluarga? 

2. Apa kendala yang dihadapi oleh BP4 dalam penyelenggaraan 

pendidikan keluarga? 

3. Bagaimana cara untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh BP4 dalam 

penyelenggaraan pendidikan keluarga? 

4.  

B. Mengenai peranan BP4 untuk mencapai tujuan BP4, yakni: 

1. Meningkatkan kualitas perkawinan dan kehidupan keluarga: 

a. Bagaimana cara meningkatkan kualitas perkawinan dan kehidupan 

keluarga yang sakinah mawaddah wa rahmah? 

b. Apa kendala yang dihadapi oleh BP4  dalam meningkatkan kualitas 

perkawinan dan kehidupan keluarga yang sakinah mawaddah wa 

rahmah? 

c. Bagaimana cara untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh BP4 dalam 

meningkatkan kualitas perkawinan dan kehidupan keluarga yang 

sakinah mawaddah wa rahmah? 

 

 



2. Menurunkan angka perceraian: 

1. Bagaimana cara untuk menurunkan angka perceraian? 

2. Apa kendala yang dihadapi oleh BP4 dalam menurunkan angka 

perceraian? 

3. Bagaimana cara untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh BP4 dalam 

menurunkan angka perceraian? 

3. Menguatkan kapasitas kelembagaan dan sumber daya manusia (SDM) BP4: 

1. Bagaimana cara untuk menguatkan kapasitas kelembagaan dan sumber 

daya manusia (SDM) BP4? 

2. Apa kendala yang dihadapi oleh BP4 dalam menguatkan kapasitas 

kelembagaan dan sumber daya manusia (SDM) BP4? 

3. Bagaimana cara untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh BP4 dalam 

menguatkan kapasitas kelembagaan dan sumber daya manusia (SDM) 

BP4? 

4. Memberikan penyuluhan tentang peraturan perundang-undangan yang 

berkaitan dengan keluarga: 

1. Bagaimana pelaksanaan penyuluhan tentang perundang-undangan yang 

berkaitan dengan keluarga? 

2. Apa kendala yang dihadapi oleh BP4 dalam penyuluhan tentang 

perundang- undangan yang berkaitan dengan keluarga? 

3. Bagaimana cara untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh BP4 dalam 

penyuluhan tentang perundang-undangan yang berkaitan dengan keluarga? 

5. Mengembangkan jaringan kemitraan dengan instansi/lembaga: 

1. Bagaimana cara mengembangkan jaringan kemitaan dengan instansi/ 

lembaga? 

2. Apa kendala yang dihadapi oleh BP4 dalam mengembangkan jaringan 

kemitaan dengan instansi/lembaga? 

3. Bagaimana cara untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh BP4 dalam 

mengembangkan jaringan kemitaan dengan instansi/lembaga? 



PEDOMAN WAWANCARA PENELITI DENGAN KONSELOR/PENASIHAT 

PERKAWINAN DI KUA KECAMATAN KRATON YOGYAKARTA 

 

A. Mengenai peran dan fungsi BP4, antara lain yaitu: 

1. Bimbingan, penasihatan dan penerangan mengenai nikah, thalak, cerai dan 

rujuk: 

a. Bagaimana pelaksanaan bimbingan, penasihatan dan penerangan 

mengenai nikah, thalak, cerai dan rujuk? 

b. Apa kendala yang dihadapi oleh BP4 dalam bimbingan tentang 

perundang-undangan yang berkaitan dengan keluarga? 

c. Bagaimana cara untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh BP4 dalam 

bimbingan tentang perundang-undangan yang berkaitan dengan keluarga? 

2. Bimbingan tentang perundang-undangan yang berkaitan dengan keluarga: 

a. Bagaimana pelaksanaan bimbingan tentang perundang-undangan yang 

berkaitan dengan keluarga? 

b. Apa kendala yang dihadapi oleh BP4 dalam bimbingan tentang 

perundang-undangan yang berkaitan dengan keluarga? 

c. Bagaimana cara untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh BP4 dalam 

bimbingan tentang perundang-undangan yang berkaitan dengan keluarga? 

3. Bantuan advokasi dalam mengatasi permasalahan perkawinan keluarga dan 

perselisihan rumah tangga: 

a. Bagaimana pelaksanaan bantuan advokasi untuk mengatasi permasalahan 

perkawinan keluarga dan perselisihan rumah tangga? 

b. Apa kendala yang dihadapi oleh BP4 dalam pelaksanaan bantuan 

advokasi untuk mengatasi permasalahan perkawinan keluarga dan 

perselisihan rumah tangga? 

c. Bagaimana cara untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh BP4 dalam 

pelaksanaan bantuan advokasi untuk mengatasi permasalahan perkawinan 

keluarga dan perselisihan rumah tangga? 



4. Menurunkan terjadinya perselisihan: 

a. Bagaimana cara BP4 untuk menurunkan terjadinya perselisihan: 

perceraian, poligami, pernikahan dibawah umur dan pernikahan yang 

tidak tercatat? 

b. Apa kendala yang dihadapi oleh BP4 dalam menurunkan perselisihan? 

c. Bagaimana cara untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh BP4 dalam 

menurunkan perselisihan? 

5. Menyelenggarakan pendidikan keluarga: 

a. Bagaimana pelaksanaan pendidikan keluarga? 

b. Apa kendala yang dihadapi oleh BP4 dalam penyelenggaraan pendidikan 

keluarga? 

c. Bagaimana cara untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh BP4 dalam 

penyelenggaraan pendidikan keluarga? 

 

B. Mengenai peranan BP4 untuk mencapai tujuan BP4, yakni: 

1. Meningkatkan kualitas perkawinan dan kehidupan keluarga: 

a. Bagaimana cara meningkatkan kualitas perkawinan dan kehidupan 

keluarga yang sakinah mawaddah wa rahmah? 

b. Apa kendala yang dihadapi oleh BP4  dalam meningkatkan kualitas 

perkawinan dan kehidupan keluarga yang sakinah mawaddah wa rahmah? 

c. Bagaimana cara untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh BP4 dalam 

meningkatkan kualitas perkawinan dan kehidupan keluarga yang sakinah 

mawaddah wa rahmah? 

2.   Menurunkan angka perceraian: 

a. Bagaimana cara untuk menurunkan angka perceraian? 

b. Apa kendala yang dihadapi oleh BP4 dalam menurunkan angka 

perceraian? 

c. Bagaimana cara untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh BP4 dalam 

menurunkan angka perceraian? 



3.   Menguatkan kapasitas kelembagaan dan sumber daya manusia (SDM) BP4: 

a. Bagaimana cara untuk menguatkan kapasitas kelembagaan dan sumber 

daya manusia (SDM) BP4? 

b. Apa kendala yang dihadapi oleh BP4 dalam menguatkan kapasitas 

kelembagaan dan sumber daya manusia (SDM) BP4? 

c. Bagaimana cara untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh BP4 dalam 

menguatkan kapasitas kelembagaan dan sumber daya manusia (SDM) 

BP4? 

4. Memberikan penyuluhan tentang peraturan perundang-undangan yang 

berkaitan dengan keluarga: 

a. Bagaimana pelaksanaan penyuluhan tentang perundang-undangan yang 

berkaitan dengan keluarga? 

b. Apa kendala yang dihadapi oleh BP4 dalam penyuluhan tentang 

perundang- undangan yang berkaitan dengan keluarga? 

c. Bagaimana cara untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh BP4 dalam 

penyuluhan tentang perundang-undangan yang berkaitan dengan 

keluarga? 

5. Mengembangkan jaringan kemitraan dengan instansi/lembaga: 

a. Bagaimana cara mengembangkan jaringan kemitaan dengan 

instansi/lembaga? 

b. Apa kendala yang dihadapi oleh BP4 dalam mengembangkan jaringan 

kemitaan dengan instansi/lembaga? 

c. Bagaimana cara untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh BP4 dalam 

mengembangkan jaringan kemitaan dengan instansi/lembaga? 



PEDOMAN WAWANCARA PENELITI DENGAN CALON PENGANTIN  

DI KUA KECAMATAN KRATON YOGYAKARTA 

 

Mengenai peranan BP4 untuk mencapai tujuan calon pengantin menikah, 

antara lain: 

A. Menciptakan ketenangan jiwa: 

1.   Materi apa saja yang disampaikan oleh konselor/penasihat perkawinan pada 

calon pengantin untuk menciptakan ketenangan jiwa setelah menikah? 

2.   Bagaimana peran konselor/penasihat perkawinan untuk menciptakan 

ketenangan jiwa bagi calon pengantin setelah menikah? 

B. Pendewasaan diri: 

1.   Materi apa saja yang disampaikan oleh konselor/penasihat perkawinan pada 

calon pengantin untuk mencapai pendewasaan diri melalui pernikahan? 

2.   Bagaimana peran konselor/penasihat perkawinan untuk mencapai 

pendewasaan diri calon pengantin melalui pernikahan? 

C. Melahirkan generasi yang berkualitas: 

1.   Materi apa saja yang disampaikan oleh konselor/penasihat perkawinan  

pada calon pengantin agar dapat melahirkan generasi yang berkualitas?  

Bagaimana peran konselor/penasihat perkawinan agar calon pengantin dapat 

melahirkan generasi yang berkualitas? 

  



PEDOMAN OBSERVASI PERAN DAN FUNGSI BP4 

 

Indikator 1. 

Bimbingan, penasihatan dan penerangan mengenai nikah, thalak, cerai dan rujuk. 

No Aspek yang diamati Skor Kriteria Penilaian 

1 

 

Pelaksanaan  2 Terlaksana 

1 Tidak terlaksana 

2 

 

Kendala yang dihadapi oleh BP4  2 Ada 

1 Tidak ada 

3 Cara untuk mengatasi kendala  2 Ada 

1 Tidak ada 

 

Indikator 2.  

Bimbingan tentang perundang-undangan yang berkaitan dengan keluarga. 

No Aspek yang diamati Skor Kriteria Penilaian 

1 

 

Pelaksanaan  2 Terlaksana 

1 Tidak terlaksana 

2 

 

Kendala yang dihadapi oleh BP4  2 Ada 

1 Tidak ada 

3 Cara untuk mengatasi kendala  2 Ada 

1 Tidak ada 

 

Indikator 3. 

Bantuan advokasi dalam mengatasi permasalahan perkawinan keluarga dan 

perselisihan rumah tangga. 

No Aspek yang diamati Skor Kriteria Penilaian 

1 

 

Pelaksanaan  2 Terlaksana 

1 Tidak terlaksana 

2 

 

Kendala yang dihadapi oleh BP4  2 Ada 

1 Tidak ada 

3 Cara untuk mengatasi kendala  2 Ada 

1 Tidak ada 



Indikator 4. 

Menurunkan terjadinya perselisihan: perceraian, poligami, pernikahan di bawah umur 

dan pernikahan yang tidak tercatat. 

No Aspek yang diamati Skor Kriteria Penilaian 

1 

 

Pelaksanaan  2 Terlaksana 

1 Tidak terlaksana 

2 

 

Kendala yang dihadapi oleh BP4  2 Ada 

1 Tidak ada 

3 Cara untuk mengatasi kendala  2 Ada 

1 Tidak ada 

Indikator 5. 

Menyelenggarakan pendidikan keluarga. 

No Aspek yang diamati Skor Kriteria Penilaian 

1 

 

Pelaksanaan  2 Terlaksana 

1 Tidak terlaksana 

2 

 

Kendala yang dihadapi oleh BP4  2 Ada 

1 Tidak ada 

3 Cara untuk mengatasi kendala  2 Ada 

1 Tidak ada 



PEDOMAN OBSERVASI PERANAN BP4  

UNTUK MENCAPAI TUJUAN BP4 

  

Indikator 1. 

Meningkatkan kualitas perkawinan dan kehidupan keluarga. 

No Aspek yang diamati Skor Kriteria Penilaian 

1 

 

Penyampaian metode 2 Ya 

1 Tidak 

2 

 

Kendala yang dihadapi oleh BP4  2 Ada 

1 Tidak ada 

3 Cara untuk mengatasi kendala  2 Ada 

1 Tidak ada 

 

Indikator 2. 

Menurunkan angka perceraian. 

No Aspek yang diamati Skor Kriteria Penilaian 

1 

 

Penyampaian metode 2 Ya 

1 Tidak 

2 

 

Kendala yang dihadapi oleh BP4  2 Ada 

1 Tidak ada 

3 Cara untuk mengatasi kendala  2 Ada 

1 Tidak ada 

 

Indikator 3. 

Menguatkan kapasitas kelembagaan dan sumber daya manusia (SDM) BP4. 

No Aspek yang diamati Skor Kriteria Penilaian 

1 

 

Penyampaian metode 2 Ya 

1 Tidak 

2 

 

Kendala yang dihadapi oleh BP4  2 Ada 

1 Tidak ada 

3 Cara untuk mengatasi kendala  2 Ada 

1 Tidak ada 



Indikator 4. 

Memberikan penyuluhan tentang peraturan perundang-undangan yang berkaitan 

dengan keluarga. 

No Aspek yang diamati Skor Kriteria Penilaian 

1 

 

Pelaksanaan 2 Terlaksana 

1 Tidak terlaksaa 

2 

 

Kendala yang dihadapi oleh BP4  2 Ada 

1 Tidak ada 

3 Cara untuk mengatasi kendala  2 Ada 

1 Tidak ada 

 

Indikator 5. 

Mengembangkan jaringan kemitraan dengan instansi/lembaga. 

No Aspek yang diamati Skor Kriteria Penilaian 

1 

 

Penyampaian metode 2 Ya 

1 Tidak 

2 

 

Kendala yang dihadapi oleh BP4  2 Ada 

1 Tidak ada 

3 Cara untuk mengatasi kendala  2 Ada 

1 Tidak ada 



PEDOMAN OBSERVASI PERANAN BP4 UNTUK MENCAPAI 

 TUJUAN CALON PENGANTIN MENIKAH 

 

Indikator 1. 

Menciptakan ketenangan jiwa. 

No Aspek yang diamati Skor Kriteria Penilaian 

1 

 

Kesesuaian dengan materi SUSCATIN 2 Ya 

1 Tidak 

2 

 

Penyampaian metode 2 Ya 

1 Tidak 

 

Indikator 2. 

Pendewasaan diri. 

No Aspek yang diamati Skor Kriteria Penilaian 

1 

 

Kesesuaian dengan materi SUSCATIN 2 Ya 

1 Tidak 

2 

 

Penyampaian metode 2 Ya 

1 Tidak 

 

Indikator 3. 

Melahirkan generasi yang berkualitas. 

No Aspek yang diamati Skor Kriteria Penilaian 

1 

 

Kesesuaian dengan materi SUSCATIN 2 Ya 

1 Tidak 

2 

 

Penyampaian metode 2 Ya 

1 Tidak 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Dokumentasi pelaksanaan SUSCATIN oleh BP4 di KUA Kecamatan Kraton  

  



 




